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ABSTRACT

This research aimed to determine the effect of kepok banana peel extract (Musa acuminata)
given by per oral in decreasing levels of malondialdehyde (MDA) in lung of male mice (Mus
musculus) which was exposed to cigarette smoke. The 24 experimental male mice were divided
into 6 groups. The therapy was given for 14 days, all mice were sacrificed and lung MDA level
were examined with thiobarbituricacid (TBA) methods. The result of the data analysis test using
one-way ANOVA (Analysis of Variance) showed that there were significant differences between
the group of animals that exposed to cigarette smoke (X = 840.50 £ 186.47 nmol / g) and the group
of animals that were given with extract of kepok banana peel 56 mg / kg bw (x = 6471.25 + 69.25
nmol/g). Besides that, there was an significant difference between the groups of animals that
were exposed cigarette smoke (X = 840.50 + 186.47 nmol / g) with the group of animals that were
given with vitamin C 260 mg/kg bw (& = 555.25 £ 61.16 nmol / g). It could be concluded that
extract of kepok banana peel and vitamin C could decrease MDA levels in lung of male mice
which was exposed cigarette smoke. The increased therapy dose gave affect in lowering levels of
malondialdehyde in lung.
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PENDAHULUAN terjangkit  penyakit kardiovascular,
kanker, tumor, dan penyakit paru
obstruksi kronis. Hal ini dapat

berdampak pada hewan peliharaan

Berdasarkan riset Atlas Tobacco,
jumlah perokok di Indonesia pada 2016

telah mencapai lebih dari 90 juta jiwa.
Riset Kesehatan Dasar (Rikesdas, 2013),
sebesar 85% rumah tangga di Indonesia
terpapar asap rokok. Tingginya angka
perokok berdampak pada semakin
tingginya resiko penyakit. Tidak hanya
pada perokok aktif namun perokok
pasif juga beresiko terserang penyakit
akibat paparan asap rokok. Resiko
paparan asap rokok diantaranya adalah
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yang dipelihara di lingkungan perokok
(Hari dkk., 2010).

Merokok dapat menyebabkan
kelainan  fungsi  paru  obstruktif,
pneumonia, influenza dan penyakit
infeksi pernafasan akut (Eisner, 2008).
Selain perokok aktif, perokok pasif yang
menghirup asap rokok juga memiliki
resiko gangguan kesehatan mencapai
30% (Barber, 2008)
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Kematian pada laki-laki yang
mengidap tuberculosis paru  50%
disebabkan karena merokok dan 3,25%
dari perokok berkembang menjadi
penderita tuberculosis (Sarwani dan
Nurlela, 2012). Rokok merupakan salah
satu faktor pemicu terjadinya kanker
paru-paru (Gupta, 2001).

Asap rokok mengandung radikal
bebas dalam jumlah tinggi. Dalam satu
kali  hisapan rokok diperkirakan
terdapat sebanyak 1.014 molekul radikal
bebas yang masuk ke dalam tubuh
(Yueniwati dan Ali, 2014). Kandungan
berbahaya dari asap rokok diantaranya
adalah nikotin, karbon monoksida,
akrolein, hidrokarbon polisiklik dan N-
nitrosamin (Moritsugu, 2006).
Kandungan Nikotin pada rokok
memiliki ~ efek  berbahaya  dan
menyebabkan kecanduan (Fitria dkk.,
2013). Tiga zat kimia paling berbahya
pada rokok adalah tar, nikotin, dan
karbon  monoksida  (Nurrurahmabh,
2014).

Merokok dapat menyebabkan
timbunan radikal bebas di tubuh.
Ketidak seimbangan antara antioksidan
dan radikal bebas pada tubuh
menghasilkan stress oksidatif (Ardhie,
2011). Radikal bebas yang berlebihan
dan kurangnya antioksidan dapat
memicu terbentuknya Reactive Oxygen
Species (ROS). Reactive Oxygen Species
(ROS) di dalam tubuh cenderung
bereaksi dengan jaringan sehingga
menimbulkan reaksi berantai yang
dapat menyebabkan kerusakan jaringan
(Agarwal et al., 2005).

Suatu proses dimana radikal bebas
mengambil elektron-elektron lipid pada
membran sel dan menyebabkan
kerusakan sel disebut perioksidasi lipid
(Kusuma, 2010). Produk sekunder hasil
metabolit dari perioksidasi lipid adalah
Malondialdehid (MDA).
Malondialdehid =~ (MDA) digunakan
sebagai indikator atau tanda terjadinya
stress oksidatif, MDA terbentuk dari
peroksidasi lipid pada membran sel,
yaitu reaksi antara radikal bebas

(radikal ~ hidroksi)  dengan  Poly
Unsaturated Fatty Acid (PUFA) (Sirait
dkk., 2016)

Kerusakan oksidatif dapat dicegah
dan  diatasi dengan  pemberian
antioksidan. = Antioksidan  pemutus
rantai meliputi vitamin C, vitamin E dan
betakaroten (Chevion et al., 2003).
Kombinasi vitamin C dan vitamin E
tidak menurunkan kadar MDA plasma,
namun menghambat peningkatan kadar
MDA plasma (Yasin dkk. 2015).
Pemberian vitamin C yang ditambahkan
dengan antioksidan lain seperti mineral
seng, magnesium dan antioksidan non
enzimatik golongan flavonoid
menunjukkan hasil yang signifikan
menurunkan kadar MDA (Winarsi,
2011).

Antioksidan dapat berasal dari
dalam dan luar tubuh yang didapatkan
dari bahan makanan alami dari
tanaman, kandungan flavonoid dapat
ditemukan pada tanaman (Sirait dkk.,
2016). Salah satu tanaman yang banyak
tumbuh di Indonesia adalah pisang.
Pisang banyak dikonsumsi oleh
masyarakat dari berbagai kalangan,
namun limbah kulit pisang belum
banyak dimanfaatkan.

Kulit pisang berpotensi sebagai
sumber antioksidan. Kulit pisang kepok
mengandung  flavonoid,  alkaloid,
tannin/ polifenol.saponin dan
triterpenoid (Lumowa dan Bardin, 2017)
Ekstrak kulit pisang mengandung
antioksidan cukup tinggi dengan
aktivitas 95,14% (Supriyanti dkk., 2015)

Kandungan flavonoid pada kulit
pisang kepok bekerja dengan cara
bereaksi dengan lipid mencegah
terjadinya perioksidasi lipid dengan
cara meredam  radikal  peroksil,
mengakhiri reaksi radikal,
memadamkan super anion superoksida
dan melindungi PUFA (Poly Unsaturated
Fatty  Acid).  Fenolik  merupakan
antioksidan yang berfungsi memutus
reaksi berantai dan sebgai antioksidan
preventif (Widowati dkk., 2005)
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Berdasarkan uraian di atas, perlu
dilakukan  penelitian lebih lanjut
manfaat kulit pisang kepok sebagai
sumber antioksidan alami untuk
menurunkan kadar malondialdehide
MDA.

MATERI DAN
PENELITIAN

METODE

Bahan dan Sampel Penelitian

Bahan yang digunakan pada
penelitian ini adalah mencit jantan (Mus
musculus), kulit pisang kepok, ethanol
96% teknis, CMC-Na (Carboxymethyl
Cellulose Na) 1% Ex Finland, rokok
kretek djarum 76, NaCl Fisiologis 0,9%
Otsuka, serbuk kayu, pakan dan minum
mencit, dan TBA assay.

Metode Penelitian

Mencit jantan (Mus musculus)
sebanyak 24 ekor yang dibagi enam
perlakuan masing-masing empat ekor.
Adaptasi dilakukan selama 7 hari
bertujuan agar hewan coba tidak
mengalami stres. Pada hari ke-8
perlakuan dimulai dengan pemaparan
asap rokok sebanyak 1 batang perhari
selama 14 hari. Ekstrak etanol kulit
pisang kepok dengan 3 dosis berbeda
untuk P1, P2 dan P3, untuk K+ tidak
diberi ekstrak setelah pemaparan
sedangkan K- tidak diberi pemaparan
asap rokok maupun ekstrak kulit pisang
kepok. KO merupakan kontrol obat
yang diberikan vitamin C. Dosis ekstrak
etanol daun kulit pisang kepok yang
digunakan yaitu 14 mg/kgBB, 28
mg/kgBB, 56 mg/kgBB. Dosis vitamin
C yang diberikan yaitu 0,3 mg/25gBB
per hari.

Penelitian ini dibagi menjadi enam
perlakuan dalam satu perlakuan
terdapat empat ulangan, dosis berbeda
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untuk P1, P2, P3. Mencit diberi makan
dan minum secara ad libitum. Perlakuan
dilakukan selama 28 hari dan pada hari
ke-29 semua mencit dikorbankan
dengan cara cervical dislocation untuk
diambil organ paru.

Tahap Pengambilan Sampel

Pada hari ke-36 semua mencit
dikorbankan dengan cara cervical
dislocation untuk diambil organ paru.
Pengukuran kadar MDA menggunakan
organ paru. Selanjutnya organ paru
yang telah dikoleksi ditimbang + 250 mg
yang selanjutnya dilakukan
pemeriksaan  kadar MDA  paru
menggunakan TBA assay (thiobarbituric
acid) (Rael et al., 2004).

Pengukuran Kadar MDA

Pada tahap ini dilakukan
pengukuran kadar MDA yang dapat
diukur dengan TBA assay (thiobarbituric
acid). TBA assay merupakan metode
yang paling sering digunakan untuk
mendeteksi kadar MDA. Reaksi antara
MDA dan TBA akan membentuk
kromogen warna merah yang dapat
diukur absorbansinya dengan
spektofotometer =~ dengan  panjang
gelombang 532 nm (Rael et al., 2004).

Analisis Data

Data kadar MDA didistribusikan
dalam  tabel =~ menggunakan  uji
kolmogorov Smirnov dan penilaian data
menggunakan uji levene. Distribusi data
normal dan varians homogen apabila
nilai p > 0,05. Jika distribusi data normal
maka dilanjutkan dengan menggunakan
uji One-Way Anova jika terdapat
perbedaan nyataPost-Hoc Duncan (Al-
Arif, 2018).
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Tabel 1. Rerata dan simpangan baku kadar MDA paru menit jantan (mus musculus) yag
dipapar asap rokok selama 14 hari dan diberikan ekstrak kulit pisang kepok (Musa acuminata)

selama 14 hari.

No Perlakuan Rerata * Simpang baku (nmol/g)
1 K(-) 503,25 + 83,60
2 K(+) 840,50 + 186,47
3 KO 555,252 + 61,16
4 P1 725,000 + 101,03
5 P2 718,500 + 47,73
6 P3 647,25 + 69,95

a, ab, be, ¢ Gyperskrip yang berbeda dalam kolom yang sama menunjukan perbedaan yang

nyata (p<0.05)

Berdasarkan  hasil  penelitian,
terdapat perbedaan nyata antara
kelompok kontrol negatif yang diberi
pakan standar saja dengan kelompok
kontrol positif yang dipapar asap rokok.
Kelompok kontrol negatif dengan
kelompok yang diberi terapi vitamin C
tidak terdapat perbedaan yang nyata.
Kelompok kontrol negatif dengan
perlakuan ekstak kulit pisang kepok
dosis 14 mg/kgBB dan dosis 28
mg/kgBB terdapat perbedaan yang
nyata. Kelompok kontrol negatif dengan
perlakuan ekstrak kulit pisang kepok
dosis 56 mg/kgBB tidak terdapat
perbedaan yang nyata. Kelompok
kontrol positif yang dipapar asap rokok
saja tidak terdapat perbedaan yang
nyata dengan kelompok perlakuan
ekstrak kulit pisang kepok dosis 14
mg/kgBB dan dosis 28 mg/kgBB.
Kelompok kontrol positif yang dipapar
asap rokok saja terdapat perbedaan
yang nyata dengan kelompok perlakuan
ekstak kulit pisang kepok dosis 56
mg/kgBB. Kelompok kontrol positif
yang dipapar asap rokok saja terdapat
perbedaan  yang nyata  dengan
kelompok kontrol obat yang diberikan
vitamin C dosis 260 mg/kgBB.

Kelompok kontrol negatif yang
memiliki rerata kadar MDA yang
rendah  karena  tidak mendapat
perlakuan selain diberi pakan standar
saja. kelompok K- mendapatkan hasil
terendah dan berbeda nyata terhadap
kelompok P1, P2 dan K+, sedangkan K-
tidak berbeda terhadap kelompok KO
dan P3.

Kelompok kontrol positif memiliki
rerata kadar MDA yang paling tinggi
dibanding dengan kelompok perlakuan
yang lain. Peningkatan rerata kadar
MDA vyang terjadi pada kelompok
hewan coba dipapar asap rokok saja
disebabkan oleh paparan asap rokok
merupakan salah satu sumber radikal
bebas. Jika tubuh sering terpapar oleh
asap rokok maka radikal bebas yang
terakumulasi dalam  tubuh akan
semakin bertambah yang selanjutnya
dapat meyebabkan stress oksidatif yang
ditandai dengan peningkatan kadar
MDA dalam tubuh (Komar, 2010).
Radikal bebas seperti anion superoksida
(O2), radikal hidroksil (OH-), hydrogen
perioksida (H2O:), radikal nitrit oksida
(NO), dan peroksinitrit (ONOO-)
diproduksi melalui proses enzimatik
dan non enzimatik. Pada stress oksidatif
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radikal bebas oksigen yang terbentuk
tentu berlebihan begitu juga dengan
H>O, yang terbentuk banyak, sehingga
sistem proteksi tubuh seperti enzim
katalase dan glutation peroksidase tidak
dapat lagi menetralkan semua radikal
bebas oksigen yang terbentuk (Ayala et
al., 2014).

Selanjutnya jika H>O. bereaksi
dengan dengan Fe*? dan Cu*? maka
terbentuklah radikal bebas hidroksil
melalui reaksi Fenton dan Haber-Weiss.
Radikal hidroksil adalah spesies yang
sangat reaktif. Membran sel terdiri dari
banyak komponen penting yaitu
fosfolipid, glikolipid, (keduanya
mengandung asam lemak tak jenuh)
dan kolesterol. Terjadi reaksi antara
radikal bebas (radikal hidroksi) dengan
Poly Unsaturated Fatty Acid (PUFA).
Asam lemak tak jenuh ini sangat peka
terhadap radikal hidroksil. Asam lemak
tak jenuh meliputi asam oleat, asam
linoleat, asam linolenat dan asam
arakidonat (Ayala et al., 2014).

Kemampuan radikal hidroksil ini
akan membentuk reaksi rantai dengan
satu atom hidrogen dari membran sel
dan  terbentuk  peroksida lipid.
Kelanjutan dari reaksi ini adalah
terputusnya rantai asam lemak menjadi
senyawa aldehid yang memiliki daya
perusak yang tinggi terhadap sel-sel
tubuh antara lain malondialdehid, 4-
hidroksinenal, etana dan pentana.
Demikian pula dengan DNA dan
protein juga mengalami kerusakan
(Ayala, et al., 2014). MDA digunakan
sebagai indikator kadar perioksidasi
lipid dan adanya kerusakan peroksidatif
(Agarwal et al., 2008).

Terapi vitamin C pada kelompok
kontrol obat berbeda nyata dengan
kelompok perlakuan P1 dan P2 dengan
terapi ekstrak kulit pisang kepok.
Kerusakan oksidatif dapat dicegah dan
diatasi dengan pemberian antioksidan.
Antioksidan pemutus rantai meliputi
vitamin C, vitamin E dan betakaroten
(Chevion et al., 2003). Pemberian
vitamin C yang ditambahkan dengan
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antioksidan lain seperti mineral seng,
magnesium dan antioksidan non
enzimatik golongan flavonoid
menunjukkan hasil yang signifikan
menurunkan kadar MDA (Winarsi,
2011).

Rerata  kadar MDA  pada
kelompok perlakuan P3 menunjukkan
perbedaan yang signifikan pada
pemberian terapi ekstrak kulit pisang
kepok dengan dosis 56 mg/kgBB.
Rerata kadar MDA paru dari kelompok
perlakuan P3 ini berbeda nyata dengan
kelompok mencit yang dipapar asap
rokok (K+). Hal ini dikarenakan
aktivitas antioksidan pada kulit pisang
mencapai 94,25% pada konsentrasi 125
pg/ml (Deborah & Gemayangsura,
2015). Ekstrak kulit pisang kepok
mengandung senyawa turunan
polifenol yang dapat bekerja sebagai
antioksidan yaitu flavonoid. Senyawa
ini mempunyai aktivitas antioksidan
yang tinggi sehingga dapat bekerja
sebagai antioksidan secara langsung
maupun tidak langsung. Flavonoid
mendonorkan ion hidrogen sehingga
mampu menetralisir efek toksik dari
radikal bebas, peran ini yang dimaksud
sebagai antioksidan langsung.
Flavonoid juga berperan sebagai
antioksidan tidak langsung dengan cara
meningkatkan ekspresi gen antioksidan
endogen. Sehingga terjadi peningkatan
ekspresi gen yang berperan dalam
sintesis enzim antioksidan endogen
seperti superoksida dismutase
(Widowati dkk., 2005). Penelitian
Yanping et al. (2005) dan Rasyid et al.
(2012) menyatakan bahwa flavonoid
mampu menurunkan kadar MDA
dengan signifikan

Senyawa fenolik yang terkandung
dalam kulit pisang kepok memiliki
minimal satu gugus hidroksil yang
menempel di cincin aromatic. Adanya
cicin aromatic mempengaruhi kestabilan
ikatan atom oksigen dengan hydrogen,
sehingga senyawa fenolik  dapat
bertindak sebagai donor atom hydrogen
kepada radikal bebas. Senyawa fenolik
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bertindak sebagai penampung yang
baik terhadap O, dan OH-, yang
melindungi lipid membrane terhadap
reaksi oksidasi yang merusak, sehingga
pembentukan malondialdehid dapat
dicegah (Samak dkk., 2009).

KESIMPULAN

Berdasarkan penelitian yang telah
dilakukan, dapat disimpulkan bahwa
ekstrak kulit pisang kepok dengan dosis
56 mg/kgBB yang diberikan selama 14
hari pada mencit jantan yang dipapar
asap rokok selama 14 hari mampu
menurunkan  kadar MDA  paru.
Pemberian peningkatan dosis terapi
memberikan pengaruh pada penurunan
kadar MDA paru.
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